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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian   terhadap  pasien   pneumonia  anak   yang dirawat 

di Bagian Anak  RSUP DR.  M.  Djamil Padang periode 1 Januari 2010 hingga 31 

Desember 2012, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Paling banyak ditemukan pada kelompok usia 2-<12 bulan dan jenis 

kelamin laki-laki, disertai status gizi normal dan status imunisasi yang 

belum lengkap. 

2. Keluhan utama terbanyak pasien pneumonia komunitas anak adalah sesak 

napas dengan gejala klinis terbanyaknya sesak napas, hasil pemeriksaan 

fisik ditemukan terbanyak, ronkhi. Penyakit  penyerta yang  paling sering  

adalah penyakit jantung bawaan 

3. Dalam pemeriksaan penunjang hasil laboratorium terbanyak menunjukkan 

jumlah leukosit dalam batas normal dan gambaran rontgen tersering adalah 

gambaran infiltrat.  

4. Komplikasi pneumonia komunitas pada anak terbanyak adalah gangguan 

keseimbangan asam basa. Lama perawatan pasien pneumonia anak paling 

banyak adalah >5hari. Kondisi pasien pneumonia anak saat pulang paling 

banyak adalah sembuh tanpa komplikasi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Karena tingginya prevalensi kejadian pneumonia pada usia 2 – 12 bulan 

perlu pemantauan kesehatan berkala terhadap usia tersebut dengan cara 

kunjugan ke posyandu untuk intervensi dan menurunkan angka kejadian 

pada kelompok usia tersebut. 

2. Banyaknya pasien yang mengalami sesak nafas menunjukan kondisi 

pneumonia yang sudah lama. Deteksi dini pneumonia harus dilakukan lebih 

cepat dengan MTBS di posyandu dan puskesmas. Deteksi dini akan 

menurunkan komplikasi , menurunkan lama rawat, dan angka kematian.  


